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MOTTO 

 

”Yaa, seperti inilah hidup. Apapun yang terjadi, tetap jalani,  

nikmati, dan syukuri”. 

(Penulis) 

 

 

”Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri, tak ada yang tahu 

kapan kau mencapai tuju, dan percayalah bukan urusanmu untuk menjawab itu”. 

(Hindia – Baskara) 

 

 

”Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah milik mereka 

yang senantiasa berusaha” 

(BJ Habibi) 
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ABSTRAK 

 

Vebriyan Riski Wijayanti Implementasi Program PPST (Pendidikan 

Pengembang Seni Tradisi) dalam pelestarian Budaya Lokal di SMP Pawyatan Daha 

1 Kediri 

 

Kata Kunci:  Implementasi, Program, Seni Tradisi, Budaya 

Budaya lokal sebagai warisan luhur bangsa  harus dijaga keberlangsungannya. Arus 

globalisasi dapat mempengaruhi minat generasi muda terhadap budaya lokal. 

Diperlukan upaya pelestarian budaya lokal melalui pendidikan berbasis seni tradisi. 

SMP Pawyatan Daha 1 Kediri berupaya melestarikan budaya lokal melalui program 

PPST (Pendidikan Pengembang Seni Tradisi). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendiskripsikan implementasi program PPST dalam pelestarian budaya lokal, 

manfaat Program PPST dalam pelestarian budaya lokal, serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelestarian budaya lokal di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai implementasi 

Program PPST di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama,  

implementasi Program PPST (Pendidikan Pengembang Seni Tradisi) di SMP 

Pawyatan Daha 1 Kediri telah terlaksana dengan baik, sistematis, dan berkelanjutan 

sehingga mampu mendukung pelestarian budaya lokal. Kedua, Program PPST 

memberikan manfaat dalam pelestarian budaya lokal melalui pengembangan 

potensi peserta didik, pembentukan karakter positif, serta pewarisan budaya lokal 

kepada generasi muda secara berkelanjutan. Ketiga, implementasi Program PPST 

didukung oleh berbagai faktor pendukung yang lebih dominan daripada faktor 

penghambat, sehingga program tetap dapat dilaksanakan secara efektif dan 

berkelanjutan dalam mendukung pelestarian budaya lokal. Dengan demikian, 

implementasi Program PPST (Pendidikan Pengembang Seni Tradisi) di SMP 

Pawyatan Daha 1 Kediri telah terlaksana dengan baik, memberikan manfaat dalam 

pelestarian budaya lokal, serta didukung oleh berbagai faktor yang memungkinkan 

program berjalan secara efektif dan berkelanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan budaya 

yang luar biasa, salah satunya tercermin dari keberagaman kesenian tradisional 

yang berkembang di berbagai daerah. Indonesia merupakan negara yang kaya 

akan keanekaragaman seni dan budaya yang tersebar di berbagai daerahnya 

(Amalia & Agustin, 2021). Dari Sabang sampai Merauke, setiap daerah 

memiliki kekhasan tradisi yang berbeda-beda, baik dalam bentuk tarian, musik, 

bahasa, maupun adat istiadat. Keanekaragaman budaya yang dimiliki bangsa 

Indonesia merupakan sumber kekayaan yang bernilai tinggi sekaligus 

mencerminkan keindahan berbagsa dan bernegara (Sari & Najicha, 2022). 

Dengan demikian, kekayaan seni dan budaya Indonesia tidak hanya menjadi 

kebanggaan bangsa, tetapi juga perlu dijaga dan dilestarikan agar tetap menjadi 

warisan bagi generasi mendatang. 

Budaya lokal merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan 

masyarakat karena di dalamnya terkandung nilai, norma, tradisi, seni, serta 

identitas yang diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya adalah hasil dari 

ciptaan, rasa, dan karsa masyarakat yang telah ada sejak lama dan diwariskan 

secara turun-temurun (Irmania et al., 2021). Keberadaan budaya lokal tidak 

hanya mencerminkan ciri khas daerah, tetapi juga merupakan bagian dari 

kekayaan nasional yang perlu dijaga keberlangsungannya. Kebudayaan 

merupakan aset yang sangat berharga bagi negara Indonesia karena melalui 

kekayaan budaya tersebut Indonesia dapat dikenal oleh negara lain, sementara 

keberagaman budaya yang memiliki ciri khas berbeda-beda ketika menyatu 

akan menciptakan keindahan yang khas bagi bangsa Indonesia (Aisara et al., 

2020). Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, budaya lokal 

memiliki peran strategis dalam membentuk jati diri, menumbuhkan rasa 

memiliki terhadap warisan leluhur, serta menjaga identitas bangsa, sehingga 

pelestariannya menjadi hal yang penting dan tidak dapat diabaikan. 
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Keanekaragaman budaya yang ada di negara Indonesia telah menjadi 

identitas yang melekat erat dalam jati diri bangsa Indonesia. Namun, 

perkembangan zaman yang semakin cepat ini khususnya pada era globalisasi 

dan digitalisasi saat ini, arus budaya asing yang semakin masif menyebabkan 

terjadinya pergeseran nilai dan pola pikir, khususnya di kalangan generasi muda 

yang mana akhirnya telah banyak membawa perubahan yang tidak selalu 

sejalan dengan upaya pelestarian budaya lokal. Perkembangan zaman dan 

derasnya arus globalisasi yang cepat menjadi tantangan dalam pelestarian seni 

dan budaya karena membawa perubahan pada masyarakat Indonesia, terutama 

di kalangan generasi muda (Amalia & Agustin, 2021). Kebudayaan Indonesia 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu yang dipengaruhi oleh keinginan 

masyarakat untuk berkembang, serta semakin pesatnya arus globalisasi yang 

membawa berbagai unsur budaya dari luar masuk ke dalam kehidupan budaya 

di Indonesia (Nahak, 2019).  

Globalisasi merupakan fenomena utama dalam dinamika kehidupan 

modern yang memberikan pengaruh luas di berbagai sektor kehidupan manusia 

(Hasan et al., 2024). Proses ini tidak hanya mempeluas interaksi antarnegara, 

tetapi juga membuka peluang bagi pertukaran budaya, informasi, dan nilai-nilai 

global yang semakin intens. Perkembangan teknologi yang pesat turut 

mendorong percepatan proses globalisasi dalam berbagai aspek kehidupan 

(Hidayat, 2023). Teknologi menjadi media utama dalam menyebarkan arus 

informasi global, yang mana di satu sisi dapat mempercepat kemajuan namun 

di sisi lain akan membawa tantangan tersendiri bagi eksistensi nilai-nilai lokal. 

Semakin besarnya dampak globalisasi di bidang teknologi, mengakibatkan 

semakin besar pula potensi masuknya pengaruh negatif yang dapat mengganggu 

bahkan mengikis karakter bangsa Indonesia (Amelia & Dewi, 2024). 

Teknologi informasi dan komunikasi memberikan kemudahan dalam 

mengakses berbagai pengetahuan, tetapi di sisi lain juga mempercepat 

masuknya budaya asing yang secara perlahan mulai menggeser posisi budaya 

lokal di kalangan generasi muda. Tingginya arus globalisasi yang semakin kuat 

memberikan dampak besar bagi masyarakat Indonesia, khususnya generasi 
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muda, mulai dari perubahan gaya hidup hingga menurunnya kecintaan terhadap 

seni dan budaya Nusantara (Amalia & Agustin, 2021). Perkembangan teknologi 

informasi serta mudahnya akses terhadap budaya populer global melalui 

berbagai media telah mendorong generasi muda lebih tertarik pada budaya luar 

dibandingkan budaya lokal. Fenomena seperti meningkatnya minat terhadap K-

Pop, anime Jepang, dan budaya Barat menjadi tren di kalangan pelajar, 

sementara kesenian tradisional seperti karawitan, tari daerah, dan wayang 

semakin kurang diminati. Generasi muda yang cenderung lebih memilih, 

menyukai, bahkan mengagungkan budaya luar, sementara merasa gengsi 

terhadap penggunaan dan pelestarian budaya bangsa sendiri karena budaya 

lokal sering dipandang kuno, tidak relevan dengan perkembangan zaman, dan 

tidak sesuai dengan gaya hidup modern (Amallia et al., 2024). Akibatnya, 

kesenian tradisional yang dahulu menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 

mulai terpinggirkan dan kurang dikenal oleh generasi muda. 

Generasi muda sering memandang budaya di negaranya sendiri sebagai 

sesuatu yang kurang modern, sehingga mereka merasa malu jika tidak 

mengikuti perkembangan zaman, meskipun hal tersebut dapat bertentangan 

dengan nilai-nilai agama dan budaya yang dianut (Balqis et al., 2024). Kondisi 

tersebut tidak terlepas dari semakin kuatnya pengaruh budaya populer global 

yang berkembang pesat dan mudah diakses melalui berbagai media sehingga 

secara tidak langsung membentuk gaya hidup generasi muda yang cenderung 

lebih mengarah pada budaya luar dibandingkan budaya lokal. Fenomena 

globalisasi turut didorong oleh berkembangnya budaya populer berskala global 

atau global pop culture, yakni tren budaya yang berasal dari suatu wilayah 

kemudian menyebar melalui berbagai media hingga dikenal dan diterima oleh 

masyarakat di tingkat internasional (Setyaningrum & Diah, 2018). Akibatnya, 

generasi muda cenderung lebih mengarahkan perhatian pada budaya luar 

dibandingkan budaya lokal, sehingga pengetahuan, pemahaman, dan 

kepedulian mereka terhadap seni serta tradisi daerah semakin berkurang.  

Salah satu bentuk nyata dari berkembangnya global pop culture di 

Indonesia adalah fenomena Korean Wave. Globalisasi menjadi faktor utama 
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munculnya Korean Wave, yaitu fenomena penyebaran budaya populer Korea 

secara luas ke berbagai negara di dunia yang mencerminkan berkembangnya 

globalisasi budaya Korea (Putri, 2020).  Kepopuleran Korean Wave yang 

menjangkau kalangan remaja di Indonesia secara tidak langsung telah 

mempengaruhi pola konsumsi budaya mereka, di mana ketertarikan terhadap 

K-Pop dan K-Drama memicu adopsi gaya hidup Korea seperti fesyen, kuliner, 

hingga produk kecantikan, yang secara simbolik mencerminkan tergerusnya 

kesadaran mereka terhadap identitas nasional serta melemahnya keterikatan 

terhadap budaya bangsanya sendiri (Valenciana & Pudjibudojo, 2022). 

Dominasi budaya pop Korea melalui fenomena Korean Wave di kalangan 

remaja Indonesia, terutama lewat drama dan musik K-Pop, telah menciptakan 

bentuk kekerasan simbolik yang halus namun signifikan, di mana generasi 

muda secara tidak sadar lebih lebih mengagumi dan mengadopsi budaya Korea 

dibandingkan mengenali dan mencintai budaya bangsanya sendiri (Putri, 2020). 

Apabila kondisi tersebut terus berlangsung tanpa diimbangi dengan upaya nyata 

pelestarian budaya lokal, maka dominasi budaya populer asing berpotensi 

semakin melemahkan identitas budaya bangsa dan berbagai bentuk budaya 

daerah berpotensi semakin terpinggirkan bahkan kehilangan eksistensinya di 

tengah masyarakat. 

Tidak bisa dipungkiri, tren budaya global kini telah menjadi bagian tak 

terelakkan dari kehidupan modern. Perkembangan teknologi yang pesat turut 

mendorong percepatan proses globalisasi dalam berbagai aspek kehidupan 

(Hidayat, 2023). Namun, yang menjadi kekhawatiran adalah ketika generasi 

muda kehilangan ketertarikan bahkan rasa memiliki terhadap budaya mereka 

sendiri. Pada era globalisasi saat ini, pelajar seharusnya memiliki kemampuan 

untuk menyaring pengaruh budaya asing secara kritis, namun kenyataannya 

banyak di antara mereka mulai kehilangan karakter dan jati diri bangsa akibat 

kuatnya dominasi budaya asing dalam kehidupan sehari-hari, yang apabila 

dibiarkan dapat memicu disorientasi nasional serta menghambat tercapainya 

persatuan dan tujuan bersama (Maghfirani & Romelah, 2023). Kita bisa melihat 

gejala ini dengan cukup jelas di kehidupan sehari-hari, dimana anak-anak 
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sekolah lebih mengenal K-pop dibandingkan karawitan Jawa, lebih akrab 

dengan anime daripada cerita rakyat nusantara. Perubahan ini tidak hanya 

mencerminkan pergeseran minat, tetapi juga menyiratkan sebuah kondisi 

darurat kebudayaan, khususnya dalam konteks regenerasi seniman tradisional. 

Kondisi ini tentu menjadi tantangan besar bagi bangsa Indonesia yang 

memiliki tanggung jawab moral dan historis untuk melestarikan warisan budaya 

leluhur. Dalam kondisi seperti ini, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

memiliki peran penting dalam menyeimbangkan antara keterbukaan terhadap 

dunia luar dan pemeliharaan akar budaya lokal. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan memiliki peran strategis dalam upaya pelestarian kebudayaan lokal, 

karena melalui proses pendidikan di sekolah nilai-nilai budaya daerah dapat 

ditanamkan dan diwariskan secara sistematis kepada peserta didik (Adela & Al-

akmam, 2024). Penerapan unsur budaya lokal dalam kegiatan pembelajaran 

menjadi salah satu langkah yang dapat dilakukan sekolah untuk menjaga 

keberlangsungan nilai-nilai budaya di kalangan peserta didik. Pendidikan tidak 

hanya berperan dalam menjaga dan mengembangkan budaya yang dianggap 

penting oleh masyarakat, akan tetapi juga menjadi cara strategis untuk 

beradaptasi demi mempertahankan dan memperkuat nilai-nilai tradisional 

dalam kebudayaan (Supatmo, 2021). 

Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan sekolah dalam 

melestarikan budaya lokal adalah melalui pengembangan program pendidikan 

berbasis seni tradisi.  Seni tradisi merupakan salah satu wujud nyata budaya 

lokal yang memiliki nilai estetika, historis, dan edukatif. Integrasi nilai-nilai 

kewarganegaraan dalam budaya lokal dalam sistem pendidikan menjadi 

langkah penting dalam membentuk generasi muda yang cinta tanah air dan 

menjauh dari paham radikal (Sunnardy et al., 2022). Melalui pembelajaran seni 

tradisi, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang memungkinkan 

mereka mengenal warisan budaya daerah, memahami nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya, serta menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya 

lokal. Program pendidikan berbasis seni tradisi juga dapat menjadi media yang 

efektif untuk memperkenalkan budaya lokal kepada generasi muda secara lebih 
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konkret, menarik, dan aplikatif, karena siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam proses praktik 

budaya tersebut. 

Bentuk nyata dari penerapan pendidikan berbasis budaya adalah melalui 

program seni tradisi, seperti program PPST (Pendidikan Pengembangan Seni 

Tradisi). Program ini menjadi strategi yang efektif dalam pelestarian budaya 

lokal karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung 

dalam praktik seni tradisi, seperti tari, karawitan, dan pertunjukan daerah 

lainnya. Budaya lokal tidak hanya menjadi identitas, tetapi juga menjadi 

instrument efekif dalam proses Pendidikan karakter di satuan Pendidikan 

(Munir et al., 2024). Guru memiliki peran penting dalam menanamkan 

kebanggaan terhadap warisan budaya sebagai bagian dari pembentukan 

karakter siswa (Rahayuningtyas et al., 2021).  Melalui kegiatan tersebut, siswa 

tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga mengalami secara langsung proses 

pelestarian budaya. Dengan demikian, program pendidikan berbasis seni tradisi 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran seni, tetapi juga menjadi 

media untuk menanamkan nilai-nilai budaya sekaligus mendukung upaya 

pelestarian budaya lokal di lingkungan sekolah. 

Program PPST (Pendidikan Pengembang Seni Tradisi) di SMP 

Pawyatan Daha 1 Kediri menjadi contoh konkret bagaimana pendidikan 

berbasis seni tradisi dapat diimplementasikan sebagai upaya pelestarian budaya 

lokal di lingkungan sekolah. SMP Pawyatan Daha 1 Kediri merupakan salah 

satu sekolah yang memiliki program PPST (Pendidikan Pengembang Seni 

Tradisi) sebagai wadah pengembangan seni tradisi. Berbeda dengan sekolah 

lain yang umumnya menyelenggarakan PPST sebagai kegiatan ekstrakurikuler, 

SMP Pawyatan Daha 1 Kediri menjadikan PPST sebagai kelas khusus atau kelas 

unggulan yang memiliki tambahan jam pembelajaran, rapor khusus, serta 

dikelola oleh tim pengelola secara intensif dan berkelanjutan. Melalui program 

PPST tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk mempelajari 

berbagai seni tradisi secara lebih mendalam melalui kegiatan pembelajaran 

yang terstruktur, sehingga proses pelestarian budaya tidak hanya dilakukan 
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sebagai aktivitas tambahan, tetapi menjadi bagian dari pengalaman belajar di 

lingkungan sekolah.  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis seni tradisi memiliki potensi sebagai salah satu upaya dalam 

mendukung pelestarian budaya lokal di lingkungan sekolah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yona et al., (2024), mengemukakan bahwa pengajaran seni 

tradisional yang diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah dapat menjadi 

sarana untuk memperkenalkan warisan budaya lokal serta menumbuhkan rasa 

bangga peserta didik terhadap budaya daerah. Sejalan dengan itu, Penelitian 

yang dilakukan oleh Agma (2026), menjelasakan bahwa integrasi nilai-nilai 

budaya lokal melalui pembelajaran seni berkontribusi dalam memperkenalkan 

tradisi, simbol budaya, dan kearifan lokal kepada peserta didik sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Sementara itu, penelitian Yasa et al., 

(2020), menunjukkan bahwa pelaksanaan program seni tradisi di sekolah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih mengenal dan 

berpartisipasi dalam kegiatan seni budaya. Berdasarkan beberapa penelitian 

terdahulu tersebut menunjukkan bahwa seni tradisi memiliki peran yang penting 

sebagai media pembelajaran dalam mendukung pelestarian budaya lokal. 

Namun, implementasi program pendidikan berbasis seni tradisi pada setiap 

sekolah dapat memiliki karakteristik, pelaksanaan, dan hasil yang berbeda 

sehingga masih diperlukan penelitian lebih lanjut sesuai dengan konteks dan 

kondisi sekolah yang menjadi lokasi penelitian. 

Penelitian mengenai implementasi Program (Pendidikan Pengembang 

Seni Tradisi) di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri menjadi penting untuk dilakukan. 

Di tengah tantangan globalisasi yang berdampak pada menurunnya minat 

generasi muda terhadap budaya lokal, sekolah memiliki peran strategis dalam 

menanamkan nilai-nilai budaya melalui proses pendidikan. Program PPST 

sebagai salah satu bentuk pendidikan berbasis seni tradisi merupakan upaya 

konkret sekolah dalam mendukung pelestarian budaya lokal. Meskipun 

berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis seni 

tradisi berkontribusi terhadap pelestarian budaya, implementasi program 
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tersebut pada setiap sekolah memiliki karakteristik dan mekanisme pelaksanaan 

yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi Program PPST 

(Pendidikan Pengembang Seni Tradisi) di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri sebagai 

upaya pelestarian budaya lokal, sehingga dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian pendidikan berbasis budaya maupun praktik 

pelestarian budaya di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan pemaparan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul “Implementasi Program PPST 

(Pendidikan Pengembang Seni Tradisi) dalam Pelestarian Budaya Lokal di SMP 

Pawyatan Daha 1 Kediri.” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi Program PPST dalam pelestarian budaya lokal, manfaat yang 

dihasilkan dari pelaksanaan program tersebut, serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam implementasinya program PPST 

(Pendidikan Pengembang Seni Tradisi) di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai pelaksanaan Program PPST (Pendidikan Pengembang Seni Tradisi) 

sebagai upaya pelestarian budaya lokal di lingkungan sekolah, sekaligus 

menjadi referensi bagi pengembangan program pendidikan berbasis seni tradisi 

yang lebih efektif, berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan pelestarian 

budaya lokal. Dengan demikian, penelitian ini memiliki signifikansi penting 

dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik 

melestarian budaya lokal melalui program pendidikan berbasis seni tradisi serta 

memperkuat peran sekolah sebagai wadah dalam menjaga dan mengembangkan 

warisan budaya di kalangan generasi muda. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus dan sub fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fokus 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini 

difokuskan pada implementasi program PPST (Pendidikan Pengembangan 
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Seni Tradisi) dalam pelestarian budaya lokal di SMP Pawyatan Daha 1 

Kediri. 

2. Sub-sub Fokus 

Sub-sub fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Implementasi program PPST (Pendidikan Pengembang Seni Tradisi) 

dalam pelestarian budaya lokal di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. 

b. Manfaat program PPST (Pendidikan Pengembangan Seni Tradisi) 

dalam pelestarian budaya lokal di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. 

c. Faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi program PPST 

(Pendidikan Pengembang Seni Tradisi) dalam pelestarian budaya lokal 

di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah dijelaskan, 

dengan demikian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi program PPST (Pendidikan Pengembang Seni 

Tradisi) dalam pelestarian budaya lokal di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri? 

2. Bagaimana manfaat program PPST (Pendidikan Pengembang Seni Tradisi) 

dalam pelestarian budaya lokal di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri? 

3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pada implementasi program 

PPST (Pendidikan Pengembang Seni Tradisi) dalam pelestarian budaya 

lokal di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan adanya rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari 

penelitian yang hendah dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi program PPST (Pendidikan 

Pengembangan Seni Tradisi) dalam melestarikan budaya lokal di SMP 

Pawyatan Daha 1 Kediri. 
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2. Untuk mendeskripsikan manfaat program PPST (Pendidikan 

Pengembangan Seni Tradisi) dalam pelestarian budaya lokal di SMP 

Pawyatan Daha 1 Kediri. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat pada 

implementasi program PPST (Pendidikan Pengembangan Seni Tradisi) 

dalam pelestarian budaya lokal di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam ilmu 

pendidikan kebudayaan dan kewarganegaraan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi akademik mengenai implementasi 

program Pendidikan dalam melestarikan budaya lokal kepada peserta didik 

di sekolah. Dengan adanya penelitian ini,diharapkan dapat memperkuat 

pemahaman bahwa kegiatan Pendidikan di sekolah tidak hanya berfokus 

pada aspek akademik, tetapi juga memiliki peran penting dalam menjaga 

keberlangsungan budaya lokal melalui pembelajaran dan praktik seni tradisi 

yang dilakukan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan oleh peneliti dari penelitian ini 

dapat dijabarkan sebagai berikut:  

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

pengalaman kepada siswa dalam mengenal serta mempelajari seni 

tradisi sebagai bagian dari budaya lokal. Melalui kegiatan Program 

PPST, siswa diharapkan dapat menumbuhkan rasa bangga, kepedulian, 

dan kesadaran untuk ikut melestarikan budaya lokal yang ada di 

lingkungan mereka. 
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b. Bagi Guru Pengelola PPST 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru 

pengelola Program PPST dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran seni tradisi yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

meningkatkan pelaksanaan program sehingga dapat berjalan secara 

optimal dalam mendukung pelestarian budaya lokal. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan (Sekolah) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

pelaksanaan Program PPST dalam melestarikan budaya lokal di SMP 

Pawyatan Daha 1 Kediri. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangkan serta memperkuat 

program kegiatan yang berkaitan dengan pelestarian budaya lokal di 

lingkungan pendidikan. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji tentang pelaksanaan program 

pendidikan dalam melestarikan budaya lokal. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan penelitian yang berkaitan 

dengan pendidikan berbasis budaya dan pelestarian seni tradisi di 

lingkungan sekolah. 
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peserta didik, penguatan identitas budaya, maupun pelestarian budaya 

lokal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode 

campuran (mixed methods) sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai kontribusi Program PPST dalam pelestarian 

budaya lokal dan dapat melengkapi temuan penelitian ini. 
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